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petak untuk disewakan dengan harga yang sangat murah, sebagaimna

dilukiskan dalam kutipan berikut.
Di atas tanahnya itu didirikan rumah petak kecil-kecil. Penyewanya hanya
terdiri dari orang rendah-rendah menurut ukuran sekarang, yakni beberapa
orang kuli, penjaja dengan gerobak, tukang jual es dan dagangan kecil.
Meskipun demikian tiadalah pernah kedengaran Pak Jasin bertengkar mulut,
jangankan berkelahi, dengan segenap penyewanya itu. apalagi sewanya amat
murah diletakkannya. la terlalu pemurah dan ramah tamah. (TD, hlm. 23)

Ternyata, Pak Jasin tidak hanya mementingkan hubungannya dengan
sesama manusia, tetapi juga mementingkan hubungannya dengan Tuhan.
Untuk itu. Pak Jasin membangun sarana ibadah di dekat gedungnya,
sebagaimana diketahui dari kutipan berikut.

Di dekat pedungnya yang telah usang itu didirikan sebuah langgar, tempat

segala penyewa itu menunaikan kewajiban sembahyang di setiap waktu yang

lima. Jauh-jauh sedikit mereka pergi berjaja, kalau tiba waktu dikerjakan

mereka juga bersembahyang kelanggar Pak Jasin. (TD, him. 24)

Di langgar itu, mereka berkumpul untuk membicarakan berbagai
masalah kehidupan sehari-hari. Semua itu dilakukan setelah Pak Jasin
sembahyang magrib. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.

Setelah beduk dilanggar itu berbunyi, datanglah seorang beduk dilanggar itu
berbunyi. datanglah seorang tua yang hanya berpayung kertas sahaja tasbih tak
serpisah di tangannya. Kedatangannya diterima dengan muka yang gembira dan
tulus oleh mereka. Sehabis sem-bahyang magrib didengarnya pula Pak Jasin
dengan ramah-tamahnya menanyai mereka tentang penghasilan sehari-hari itu,
yakni sekedar tanya penghibur-hiburkan hati mereka diiringi pula dengan
nasihat sepatah dua. Masing-masing memperkatakan pengalaman sehari itu
dengan riang gembiranya. (TD. hlm. 28)

Bagi Pak Jasin uang bukan segala-galanya dalam hidup ini. Ia dapat
hidup tenang dan tentram dan dapat membantu fakir miskin dengan
beribadat kepada Tuhan. Hal itu tidak berarti Pak Jasin tidak bekerja,
bahkan sebaliknya mencari kekayaan hukumnya wajib baginya,
sebagaimana dikatakannya pada Fauzi berikut.

Fauzi anakku...engkau boleh mencari kekayaan bahkan wajib mencari
kekayaan. Kekayaan menurut maknanya yang hakiki, bukan menurut
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maknannya yang biasa dipakai orang sekarang, yaitu kaya diartikan banyak

harta. Paham itu menurut bapak bodoh sama sekali. Tahukan engkau bahwa

orang yang paling miskin ialah orang yang banyak "harta“. (TD, hlm. 30)

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa pengarang
memunculkan tokoh Pak Jasin untuk melambangkan pengendalian nafsu,
kemudian dipraktikkan oleh Fauzi. Fauzi pun kemudian mencari harta
benda untuk tujuan yang suci, yaitu menegakkan iman dan ibadat kepada
Tuhan.

Apa yang tampak dalam pribadi Fauzi merupakan cerminan pribadi
Pak Jasin. Semboyan hidup yang selama ini dipegang Pak Jasin, yaitu
memperkaya batin dengan selalu bersyukur atas nikmat Allah, adalah
diperhatikan benar oleh Fauzi, terutama saat Fauzi akan mendrikan
perusahaan. Ditegaskan oleh Pak Jasin bahwa sebagai manusia wajib
bekerja, tetapi dalam bekerja bukan uang yang pertama dicari. Ada yang
lebih penting dari itu, yaitu perkara budi pekerti, agama, dan menjaga
hubungan yang baik dengan sesama manusia, sebagaimana terbaca dalam
kutipan berikut.

Uang itu barang bundar, artinya bisa bergolong sebab ingatlah bahwa ia bukan
kepentingan yang pertama. Saya takut Fauzi, kalau sekiranya hanya uang yang
engkau cari. Padahal beberapa perkara yang lebih penting dan mahal daripada
uang engkau lupkan. Engkau lupakan budi. padahal diatasnyalah tegak
kemanuisaaanmu, engkau lupakan agama padahal dengan itulah engkau
herbahtera keakhirat; engkau tak sanggup tegak sendiri. (TD, hlm. 87)

Dengan bekal nasihat dari Pak Jasin, Fauzi mendirikan perusahaan
batik. Dalam menjalankan usaha pun. Fauzi tidak pernah melupakan
kata-kata Pak Jasin. la menjalankan hidupnya sebagai mana terbaca
dalam kutipan berikut.

Persaudaraan, persahabatan, dan semboyan "kekayaan tidak akan dibawa

mati”, ditegakkan dan disuburkan dalam usaha yang ditegakkan oleh Fauzi.
(TD. hlm. 94)

Tokoh lain yang ada dalam novel ini adalah Margono, Kadri, dan
Tua}} Haji Salmin. Ketiga tokoh tersebut digambarkan sebagai tokoh
penjilat. Mereka kerjanya hanya memuji-muji dan mengambil muka
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"Tuan Direktur."

Ketika "Tuan Direktur" mendapat musibah, tidak seorang pun datang
menolong. Malahan mereka seperti melarikan diri dari keadaan,
sebagaimana terbaca dalam kutipan berikut.

Sekarang coba bilang kepada saya, ya sekarang mana Margonomu, mana

Kadrimu. mana sahabatmu Mr. Mustafa dan Haji Salmin, yang engkau dekati

dan pergi mengambil muka serta menyembah-nyembah kepada mercka

schingga engkau sepak dan usir segala sahabat-mu yang hina dan rendah

menurut pan-danganmu mengapa ya, mengapa pada malam ini mereka tak

datang kemari untuk menolong sahabatnya Tuan direktur. (TD, hlm. 63)

5) Alur

Novel Tuan Direktur memiliki alur lurus, ada awal, konflik, klimaks,
antiklikas. dan penyesuaian. Novel ini terdiri atas dua belas bagian.
Beberapa bagian mengisahkan peristiwa yang nadanya hampir sama,
misalnya, pada bagian II dan bagian III. Pada bagian II diceritakan
bagaimana Jazuli meraih kesuksesan, sedangkan pada bagian III
pengarang menceritakan tokoh Pak Jasin dengan segala perjuangannya.
Sebelumnya, yaitu pada bagian I, sebagai awal cerita, pengarang
memperkenalkan kota Surabaya sebagai latar cerita dan tempat semua
peristiwa terjadi. Surabaya juga sebagai kota perjuangan bagi Jazuli dan
Pak Jasin. Pada bagian IV, alur cerita masih belum beranjak karena
pengarang masih menceritakan tokoh Jazuli dengan sifat-sitatnya yang
serakah. Demikian pula pada bagian V dan VI, pengarang menceritakan
Pak Jasin yang pemurah dalam perkenalannya dengan Fauzi.

Pada bagian VII, mulai terjadi konflik antartokoh, yaitu antara Jazuli
dengan Pak Jasin. Jazuli menginginkan tanah Pak Jasin, sedangkan Pak
Jasin tetap mempertahankannya. Di samping kontlik antartokoh. konflik
batin juga terjadi pada diri tokoh Jazuli. Ketika Jazuli tertangkap polisi
dan bersama-sama Pak Jasin di tahanan. Pak Jain berkali-kali memberi
nasihat. Nasihat Pak Jasin itu ternyata terngiang-ngiang terus di telinga
Jazuli. Kemudian, Jazuli teringat pada teman-temannya yang selama ini
suka menyangjungnya. Akan tetapi, ketika dirinya mendapat musibah itu
teman-temannya tidak seorang pun datang menolong. Di sini bayang-
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bayang keinsatan sudah melanda Jazuli. Akan tetapi, nafsu serakahnya
masih kuat menyelimuti Jazuli. Jazuli bimbang antara insaf dengan terus
memperkaya diri. Akhirnya, niat baik Jazuli terkalahkan oleh niat yang
buruknya. Jazuli semakin lupa akan dirinya. Peristiwa itu juga sekaligus
merupakan puncak cerita. Sementara itu, Fauzi di bawah bimbingan Pak
Jasin telah berhasil mendirikan perusahaan. Semua peristiwa itu tampak
pada bagian XI.

Pada bagian XII, cerita berakhir dengan peristiwa semacam
perbandingan antara nasib Jazuli (Tuan Direktur) dengan Pak Jasin, yang
diwakili oleh Fauzi. Pak Jasin dengan anak buahnya, Fauzi dan Haji
Nawawi. telah berhasil mencapai cita-citanya, yaitu berusaha mencapai
kekayaan dengan tujuan untuk menegakkan iman dan ibadat. Jazuli
mengalami kehancuran, dengan ditandai "sakit jiwanya". Jazuli secara
tisik sehat. tetapi pikiran dan hatinya sakit. la selalu gelisah, tidak
tenang. dan tidak dapat tidur.

(6) Tema dan Amanat

Dari ringkasan cerita dan analisis alur dapat diketahui bahwa yang
dimaksud "Tuan Direktur" adalah Jazuli, seorang pengusaha mas intan
yang berhasil di kota Surabaya. Kekayaan yang berlimpah ruah membuat
"Tuan Direktur" lupa diri. menjadi sombong. dan takabur. Untuk
mengontraskan sosok "Tuan Direktur”. dimunculkan tokoh lain, yang
pribadinya berlawanan, yaitu Pak Jasin. Bagi Pak Jasin kekayaan justru
semakin menambah amal ibadahnya. Dengan kekayaan yang diperolehnya
itu, Pak Jasin menjadi leluasa untuk membantu sesama manusia. Berkat
bantuan dan bimbingan Pak Jasin, Fauzi menjadi seorang pengusaha yang
sukses. Fauzi menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah.

Dari urian di atas dapat disimpulkan bahwa tema Tuan Direktur
adalah orang yang sombong dan takabur pada akhirnya akan menemukan
kesengsaraan dan penderitaan dalam hidupnya. Sebaliknya. orang yang
rendah hati dan selalu beriman kepada Tuhan akan menemukan ke-
bahagiaan. Oleh karena itu, amanat dalam novel ini adalah bahwa
manusia wajib berusaha dan Tuhanlah yang menentukan. Sebelum me-
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lakukan hal itu, perlu ditanamkan dalam setiap hati manusia bahwa tujuan
utamanya adalah bekerja untuk menegakkan amal ibadah sehingga apabila
mencapai suatu keberhasilan tidak lupa diri atau takabur.



BAB III
SIMPULAN

Struktur novel tahun 1930--1939 memperlihatkan adanya ke-
cenderungan yang sama, misalnya dalam hal tema, latar, penokohan, dan
alur. Di sisi lain, Novel tahun 1930-an juga menggambarkan adanya
sesuatu yang berbeda dengan novel sezamannya. Novel yang muncul
tahun 1930-an pada umumnya diterbitkan oleh Balai Pustaka, sebuah
badan penerbitan yang terbesar di Indonesia pada masa sebelum Perang
Dunia II. Pada umumnya struktur dan temanya mencerminkan misi dan
tujuan penerbitan, yaitu nadanya bertendens, menasihati (didaktif) dan
bercorak romantis atau percintaan. Agar jelas setiap struktur novel tahun
1930-an ditarik simpulan sebagai berikut.

1) Tema

Tema-tema yang muncul dalam tahun 1930-an adalah sebagai
berikut.

(1) Perkawinan campuran merupakan tema novel Merak Kena Jebak
dan Rusmala Dewi. Tokoh De Haan, seorang Belanda yang kawin
dengan Warsiah, orang Jawa. Kebahagiaan mereka hendak
dihancurkan oleh bekas suami Warsiah, Harja, tetapi tidak berhasil.
Akhirnya, Harja sendiri yang meninggal dalam penjara. Rusmala
Dewi, sebagai tokoh antagonis dalam Rusmala Dewi, dan hidup
bahagia bersama Suparno, suaminya yang berasal dari orang Jawa.
Sebelumnya Rusmala dikawinkan dengan sepupunya, Bakhtiar. Hal
itu  dijalani Rusmala karena menuruti adat kampungnya,

175



(2)

3)

(4)

176

Minangkabau. Rusmala minta cerai karena merasa tidak mencitai
suaminya itu. Akhirriya, Rusmala kawin dengan Suparno sehingga
mendapat kebahagiaan.

Ketabahan menghadapi cobaan merupakan tema novel Percobaan
Setia, Narumalina, dan Kehilangan Mestika. Dalam Percobaan
Setia, Syamsudin, seorang tokoh yang banyak mendapatkan cobaan
dalam hidupnya, menghadapi cobaan hidup dengan penuh kesabaran
sehingga mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya. Novel
Nurmalina, tokoh Narumalina dan ibunya, menjalani hidup dalam
kemiskinan setelah ditinggal mati ayahnya. Dengan tabah dan sabar
kedua wanita ini menghadapi hidupnya hingga meninggal dunia.
Tokoh Hamidah dalam Kehilangan Mestika digambarkan sebagai
wanita yang optimis menghadapi semua rintangan dalam hidupnya.
Karena kemiskinan Hamidah ditolak oleh keluarga kekasihnya yang
kaya. Hamidah juga menderita karena tidak mempunyai anak dan ia
kemudian dimadu oleh suaminya. Akhirnya, Hamidah minta cerai
dan dengan penuh ketabahan kembali ke desanya untuk hidup
sendiri.

Tema cinta yang suci, tidak membedakan asal usull, terdapat dalam
novel Dian yang Tak Kunjung Padam. Molek yang berasal dari
keluarga bangsawan kaya mencintai Yasin, petani miskin. Molek
dikawinkan dengan Sayid Mustafa yang gila harta. Molek hidup
merana karena selalu ingat pada kekasihnya hingga ia meninggal
dunia dengan membawa cintanya yang suci itu.

Untuk mencapai tujuan harus berusaha dan tidak berputus asa
merupakan novel Kasih Ibu. Tokoh Rudolf yang ingin menjadi guru
berusaha belajar dengan giat agar lulus ujiannya. Walaupun kondisi
kesehatan Rudolf sangat lemah, ia tetap berusaha untuk rajin belajar.
Berkat usahanya yang tidak mudah putus asa itu akhirnya ia berhasil
lulus diterima sekolah guru.



(5)

(6)

(7)

(8)
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Tema kejahatan dibalas dengan kebaikan terdapat dalam novel
Pengakuan Keadaan. Yusnani, anak yatim yang selalu mendapat
perlakuan keji dari ibu dan saudara tirinya, membalaskan
dendamnya dengan berbuat kepada ibu dan saudara tirinya. Ibu dan
saudara tirinya yang sudah jatuh miskin itu diajaknya tinggal
bersama-sama di rumahnya.

Perbuatan jahat akan mendapat hukuman merupakan tema novel
Sapu Tangan Fantasi. Nurdin ingin mewarisi harta mamaknya
dengan cara membunuh Haji Ramli. Perbuatan Nurdin itu diketahui
dari pengakuannya sendiri, yang secara tidak sadar dikatakannya
kepada orang lain. Akhirnya, Nurdin harus menjalani hukumannya
di penjara setimpal dengan kejahatannya.

Kawin secara paksa tidak membawa kebahagiaan merupakan tema
novel Dewi Rimba. Umar dan Sariah, yang saling mencintai,
dipisahkan oleh keluarganya masing-masing. Umar dijodohkan
dengan Maria, dan Sariah dipaksa kawin dengan pilihan orang
tuanya. Calon suami Sariah mendapat kecelakaan dan meninggal.
Sariah lenyap di hutan menjadi Dewi Rimba. Umar, yang
kehilangan Sariah, menjadi hilang ingatan.

Tema untuk mendapatkan sesuatu diperlukan pengorbanan terdapat
dalam novel Pahlawan Minahasa. Lengkong-Wuaya, yang ingin
mendamaikan dua kelompok yang saling bermusuhan, terpaksa
mengorbankan anaknya sendiri.

Tema perbuatan dan tindakan yang menuruti hawa nafsu akan
mengakibatkan kesengsaraan terdapat dalam novel Sebabnya Rafiah
Tersesar. Rafiah dan suaminya, Ahmad, menuruti hawa nafsunya
ingin hidup mewah melebihi kemampuannya. Akhirnya, mereka
harus mengalami hidup sengsara dan menderita karena terlibat
utang. Akibat tidak dapat menanggung semua penderitaan itu
Ratiah menjadi gila.
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(10)  Tuhanlah yang mengatur hidup manusia merupakan tema novel
Mencari Jodoh. Sahrudin, tokoh utama dalam novel ini,
dijodohkan oleh mamaknya dengan anak angkat mamaknya.
Sahrudin menolaknya dan berusaha mencari sendiri jodohnya.
Sahrudin bertemu dengan seorang gadis anak angkat teman
mamaknya di Padang. Gadis itu tidak lain adalah gadis yang
dijodohkan mamaknya sendiri, yang pernah ditolaknya. Sahrudin
jatuh cinta dan menikahinya.

(11)  Tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan tema novel
Karena Anak Kandung. Khairil, yang sangat menyayangi anak
tunggalnya, rela mengorbankan ke-pentingan pribadinya dengan
cara tidak akan beristri lagi.

(12) Tema kesombongan akan membuat penderita terdapat dalam
novel Tuan Direktur. Jazuli pedagang yang menjadi sombong dan
bertindak kejam kepada teman dan bawahannya setelah sukses
menjadi kaya. Ketika ia mendapat musibah, tidak seorang pun
yang mau membantunya karena sikapnya yang angkuh selama ini.

Dari tema-tema yang telah diungkapkan di atas dapatlah diketahui
adanya makna yang terdapat dalam novel-novel tersebut. Mamaknya yang
ingin disampaikan oleh pengarang melalui novel-novelnya itu adalah
bahwa adat lama, yaitu kawin paksa dan permaduan seperti yang
dipraktikkan di daerah Sumatra adalah sudah tidak cocok lagi untuk tetap
dipertahankan. Akibat dari kebiasaan adat itu adalah kesengsaraan, ke-
hidupan rumah tangga yang tidak harmonis, dan berakhir dengan
perceraian, seperti dalam novel Dian yang Tak Kunjung Padam, Dewi
Rimba, Kehilangan Mestika, Karena Anak Kandung, dan Rusmala Dewi.

Kemajuan di bidang pendidikan bagi kaum wanita dapat mengangkat
kedudukan wanita sejajar dengan kaum pria. Wanita juga dapat
membantu mencari nafkah sehingga ekonomi rumah tangga dapat
terpelihara, seperti dalam novel Merak Kena Jebak. Dalam menghadapi
cobaan hidup yang beraneka ragam itu hendaknya kita tetap percaya dan
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berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, mohon pertolongan dan
perlindungannya. Ketabahan dan kesabaran seperti yang dihadapi oleh
tokoh-tokoh dalam novel Percobaan Setia, Narumalina, Pengaruh
Keadaan, berakhir dengan kebahagiaan. Dalam menghadapi cobaan hidup
itu seseorang harus memiliki keimanan yang kuat agar tidak mudah
terjerumus dan terpengaruh oleh perbuatan yang tercela, seperti dalam
novel Sebabnya Rafiah Tersesar. Persoalan harta dapat membuat
manusia berubah sikap, menjadi tinggi hati dan takabur, seperti sikap
Jazuli dalam contoh novel Tuan Direktur. Persoalan harta pula,
membuat Nurdi sampai hati membunuh mamaknya sendiri, seperti dalam
novel Sapu Tangan Fantasi.

Kasih sayang orang tua terhadap anaknya dapat dijumpai dalam
novel Kasih Ibu dan Karena Anak Kandung. Sebagai manusia kita
memang harus berusaha, tetapi nasib kita itu Tuhanlah yang menentukan
takdirnya, seperti terungkap dalam novel Mencari Jodoh dan Pahlawan
Minahasa. Kejahatan tidak harus dibalas dengn kejahatan adalah makna
yang ingin diungkapkan dalam novel Pengaruh Keadaan.

2) Latar

Umumnya latar tempat yang digunakan dalam novel Balai Pustaka
tahun 1930-an adalah daerah Sumatra dan Jakarta. Dari lima belas novel
yang diteliti terdapat 10 novel yang berlatar tempat di daerah Sumatra,
yaitu (1) Percobaan Setia, (2) Dian Tak Kunjung Padam, (3) Rusmala
Dewi, (4) Dewi Rimba, (5) Sebabnya Rafiah Tersesat, (6) Mencari
Jodoh. (7) Kehilangan Mestika, (8) Pengaruh Keadaan, (9) Sapu Tangan
Funtasi. dan (10) Karena Anak Kandung.

Novel yang dianggap sesuatu yang baru pada zaman itu adalah novel
yang menggunakan latar tempat non-Sumatra. Misalnya, novel Merak
Kena Jebak menggunakan daerah Banyumas (Jawa Tengah) sebagai latar
tempatnya. Novel Tuan Direktur mengambil latar tempat di Surabaya.
Penggunaan latar tempat non-Sumatra tersebut dimaksudkan pengarang
untuk membuat corak lain dan suasana lain, yang berbeda dari yang
umumnya. Demikian juga untuk novel Pahlawan Minahasa dan Kasih
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Ibu yang menggunakan latar tempat di daerah Sulawesi, Minahasa, dan
Menado.

Dalam hal penggunaan latar waktu umumnya novel tahun 1930-an
hanya menunjukkan pada satuan waktu misalnya waktu pagi, siang, dan
malam. Dua buah novel, yakni novel Sebabnya Rafiah Tersesat menyebut
dengan jelas bahwa cerita terjadi pada zaman pemerintah Belanda. Novel
Karena Anuk Kandung terjadi pada zaman malese; yaitu waktu
perekonomian dalam keadaan lesu. kapan waktu angka tahunnya tidak
disebutkan oleh pengarang. Latar sosial terungkap bahwa umumnya
tokoh-tokoh dalam novel-novel tersebut berasal dari kelas sosial
menengah ke atas.

3) Penokohan

Penokohan novel tahun 1930--1939 terbitan Balai Pustaka tersebut
relatif bercorak hitam putih. Artinya, tokoh yang baik selalu di-
gambarkan baik adanya sementara tokoh yang buruk senantiasa
ditampilkan buruk juga. Tokoh yang buruk tidak saja digambarkan buruk
perilakunya, tetapi dideskripsikan juga fisiknya yang tidak sempurna.
Dengan kata lain bahwa tokoh-tokoh yang muncul dalam novel tahun
1930-an umumnya ditampilkan berwatak datar. Artinya, tokoh tidak
mengalami perkembangan karakter. Novel Pengaruh Keadaan me-
nampilkan tokoh dengan watk bulat, yaitu tokoh mengalami perubahan
dalam sitatnya.

Ada satu hal yang perlu dicatat dalam penokohan ini, yaitu
penokohan dalam novel Merak Kena Jebak, boleh dikatakan merupakan
perkecualian terbitan balai Pustaka, yaitu kisah disampaikan secara
melodramatik yang berbau detektif. Tokoh scorang Belanda muncul
sebagai pemegang peranan yang cukup penting. Dia yang membagi
rezeki, kebahagiaan, dan kasih sayang terhadap seorang wanita Jawa. Di
dalam novel tersebut juga digambarkan adanya keburukan seorang
pamong praja, yang mempunyai status sosial cukup tinggi dalam
masyarakat.
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4) Alur

Pada umumnya novel tahun 1930--1939, terbitan Balai Pustaka,
terungkap bahwa novel-novel tersebut menggunakan alur lurus. Peristiwa
yang tergambar dalam masing-masing bagian merupakan perkembangan
peristiwa yang terdapat di bagian sebelumnya. Dengan demikian, pe-
ristiwa yang terdapat pada bagian pertama berlanjut pada bagian kedua
dan seterusnya. Satu satunya novel yang menggunakan alur sorot balik
adalah novel Karena Anak Kandung.

Sebagai simpulan dari analisis struktur novel yang diterbitkan tahun
1930--1939 oleh Balai Pustaka adalah sebagai berikut.

(1) Novel sudah menggunakan bahasa Indonesia dalam penceritaan dan
percakapan tokoh-tokohnya. Artinya, bukan lagi menggunakan
bahasa hikayat sastra lama, tetapi bahasa percakapan sehari-hari.

(2) Gaya bahasa dalam novel tersebut masih menggunakan
perumpamaan (klise), pepatah, dan peribahasa, seperti dalam novel
Kasih Ibu.

(3) Alur novel lurus, tetapi ada juga yang menggunakan alur sorot
balik. seperti dalam novel Karena Anak Kandung.

(4) Tokoh-tokoh dalam novel berwatak datar atau pipih, tetapi ada juga
yang bulat, seperti dalam novel Pengaruh Keadaan.

(5) Pusat pengisahan novel-novel tersebut menggunakan metode orang
ketiga, tetapi ada juga yang menggunakan metode orang pertama,
seperti dalam novel Percobaan Setia dan Kehilangan Mestika.

(6) Dalam novel-novel tersebut terdapat digresi atau sisipan peristiwa
yang tidak langsung berhubungan dengan inti cerita misal, uraian
adat. keadaan alam, nasihat, pepatah dan perumpamaan.



(8)

9

(10)
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Dalam novel ada yang bersifat didaktis, seperti dalam novel-novel
Kasih Ibu, Sebabnya Rafiah Tersesat, Percobaan Setia, Kehilangan
Mestika, dan Narumalina.

Corak novel bersifat romantis atau kisah percintaan.

Banyak novel yang mempermasalahkan adat, terutama adat kawin
paksa dan permaduan sehingga muncul pertentangan paham antara
kaum tua dengan kaum muda. Kaum muda menginginkan ke-
majuan, seperti kehidupan modern dengan cara memilih jodohnya
sendiri. sedangkan kaum tua tetap ingin mempertahankan adat lama.

Latar cerita dalam novel masih menggunakan latar daerah atau
pedesaan, misalnya kehidupan di daerah Sumatra, Jawa, dan
Sulawesi.

Cerita dalam novel umumnya berada pada zaman sekarang bukan
masa lampau.

Cerita pada umumnya tidak mencerminkan jiwa nasionalisme,
karena cita-cita kebangsaan belum dipermasalahkan atau masih
bersitat kedaerahan. Jadi, yang dipermasalahkan adalah masalah-
masalah tradisional dalam kawin paksa.
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LAMPIRAN

NOVEL TERBITAN BALAI PUSTAKA
TAHUN 1930--1939

1930

1.  Merak Kena Jebak karya M.W. Asmawinagun
2. Dijemput Mamaknya karya Hamka

3. Melawat ke Barat karya Adinegoro

1931

4. Pangeran Kornel karya Abdul Muis dan Memed Sastrahadiprawira

5. Percobaan Setia karya Soeman Hs.

6. Peperangan Orang Minahasa dan Orang Spanvol karya M.R.
Dayoh

7.  Binasa Karena Gadis Priangan karya Merari Siregar

8. Memutuskan Pertalian karya Tulis Sutan Sati
9. Tidak Membalas Guna karya Tulis Sutan Sati
10.  Tuak Disangka karya Tulis Sutan Sati

11, Pertemuan Jodoh karya Abdul Muis

12, Yang Tak Kunjung Padam karya ST Alisayahbana
13, Kasih Ibu karya Paulus Supit

14, Karena Mertua karya Nur Sutan Iskandar
Narumalina karya Or. Mandank

16.  Nasib karya Habib Sutan Maharaja

17. Rusmala Dewi karya Hardjo Sumarto

18 Menebus Dosa karya Aman Dt. Madjoindo
9. Kasih Tak Terlarai karya Suman Hs.

20.  Sebabnva Menjadi Hina karya Ener
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1933

23.
24.
25.

1934

26.
27.
28.
29.

30.
31.

1935

32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

1936

40.
41.
42.
43.
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Kintamani karya Iman Supardi
Anak Dapat karya Ahmad Chatib

Kalau Tak Untung karya Selasih
Dewi Rimba karya Nur Sutan Iskandar
Tuba Dibalas dengan Susu karya Asmaradewi

Mencari Pencuri Anak Perawan karya Suman Hs.

Hulubalang Raja karya Nur Sutan Iskandar

Pahlawan Minahasa karya M.R. Dayoh

Sebabnya Rafiah Tersesat karya Aman Dt. Madjoindo dan Hardjo
Sumarto

Si Cebol Merindukan Bulan karya Aman Dt. Madjoindo

Bintang Minahasa karya M.R. Dayoh

Mencari Jodoh karya A. Damhuri

Kehilangan Mestika karya Hamidah

Karak Hendak Jadi Lembu karya Nur Sutan Iskandar

Ni Rawit Ceti Penjual Orang karya A.A. Pandji Tisna
Sampaikan Salamku Kepadanya karya Aman Dt. Madjoindo
Dia dan Aku karya Muhamad Syah

Pembalasan karya H.S.D. Muntu

Pertolongan Dukun karya Aman Dt. Madjoindo

Sukreni Gadis Bali karya A.A. Pandji Tisna
Layar Terkembang karya S.T. Alisyahbana
Sayap Terkulai karya A. Hasjmy

Cinta Anak karya Ahmad Chartini
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1937

44. Neraka Dunia karya Nur Sutan Iskandar
45. Pengaruh Keadaan karya Selasih
46. Sapu Tangan Fantasi karya Mazir

1938

47. Di Bawah Lindungan Kakbah karya Hamka

48. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck karya Hamka

49.  Karena Fitnah karya Hamka

50. I Swasta Setahun di Bedahulu karya A.A. Pandji Tisna
S51.  Karena Anak Kandung karya M. Enri

1939

52.  Cincin Stempel karya Ardi Soma

53.  Merantau ke Deli karya Hamka

54.  Tuan Direktur karya Hamka

55. Cinta dari Deli karya Nur Sutan Iskandar

56. Tebusan Darah karya Suman Hs.

57.  Melalui Jalan Raya Dunia karya A. Hasjmy
58.  Menjaga Kehormatan karya Sh. Swarsoprasonto






